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A B S T R A C T 

The purpose of this study is to examine how corporate governance 

practices and social activities are implemented in Indonesian companies 

to reduce profits management strategies by reinforcing conservative 

policies. To meet the study's objectives, an explanatory research design 

with a quantitative method is used. The data used were 19 companies, 

with an observation period ranging from 2014 to 2019, for a total of 114 

observations. To evaluate and explain the influence of each construct 

and latent variable, data is analyzed using Partial Least Squares and 

WarpPLS software. The study's findings demonstrated that corporate 

governance and CSR procedures had no substantial impact on financial 

reporting methods, indicating that the corporation is ineffectual in 

avoiding earnings management tactics. Meanwhile, the adoption of a 

conservative accounting system demonstrates that governance and CSR 

have a major impact, implying that these two processes are important variables in the 

implementation of a conservative accounting system. This study is expected to make 

recommendations for reducing financial report manipulation by improving CG, CSR, and AC 

practices in Indonesian enterprises. Furthermore, this study has the potential to shed new light 

on empirical findings that contradict past research. 
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1. LATAR BELAKANG 

Tindakan kecurangan dalam pelaporan keuangan menjadi salah satu hal yang paling 

merugikan di Indonesia. Survey yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud (ACFE) 

pada tahun 2016 dan 2019 menunjukkan bahwa tindakan kecurangan yang paling merugikan di 

Indonesia salah satunya adalah kecurangan dalam laporan keuangan yang menduduki peringkat 

ketiga dan media pengungkapan terbanyak berdasarkan laporan langsung, audit internal, audit 

eksternal, dan media pengungkapan lainnya. Selain itu, data menunjukkan bahwa ada 

peningkatan kasus kecurangan dalam laporan keuangan selama tahun 2016-2019. Pada tahun 

2016 tercatat 10 kasus dan laporan di tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 9,2% menjadi 

22 kasus. Untuk wilayah Indonesia sendiri, beberapa Perusahaan terkenal yang terlibat dalam 

aktivitas manipulasi laporan keuangan yaitu PT Hanson International Tbk, PT Sunprima 

Nusantara Pembiayaan (SNP Finance), PT Garuda Indonesia, dan yang terbaru adalah PT 
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Indofarma Tbk (maulana iskak, 2024). Ada beberapa dampak yang ditimbulkan apabila 

perusahaan terbukti melakukan manipulasi laporan keuangan, salah satunya seperti pengenaan 

sanksi administrasif oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) 

yang terbukti melakukan kerjasama dengan perusahaan terkait (cnbc Indonesia, 2019). Pihak 

yang bertanggung jawab penuh dalam keterlibatan kecurangan dalam pelaporan keuangan salah 

satunya adalah pihak yang berasal dari internal Perusahaan.  

Adanya intervensi yang dilakukan oleh manajer Perusahaan dalam penyusunan laporan 

keuangan (earning management)  memiliki dampak positif dan dampak negatif tentunya. Pada 

skala tertentu, earning management berdampak positif terhadap nilai Perusahaan, tetapi pada 

sisi yang negative, earning management akan mempengaruhi kredibilitas informasi dalam 

laporan keuangan yang akan diterima oleh stakeholder yang membutuhkan (Dwiridotjahjono, 

2009; F. Lin et al., 2014).    

Studi menunjukkan bahwa apabila Perusahaan menerapkan mekanisme corporate 

governance dengan baik akan terhindar dari praktik negative earning management (J. J. Chen 

& Zhang, 2014; Han et al., 2014; Leventis et al., 2013). Struktur pada corporate governance 

seperti board independence, audit committee, board size, serta board diversity (El Diri et al., 

2020; J. J. Chen & Zhang, 2014; Xie et al., 2003; Wang, 2015). Berdasarkan pernyataan dari 

agency theory, mekanisme corporate governance diperlukan untuk mengatasi agency problem 

dikarenakan manajer tidak selamanya bertindak atas nama pemegang saham dan berusaha 

untuk memaksimalkan keuntungan pribadi atau kelompok tertentu sehingga mengorbankan 

keuntungan yang seharusnya menjadi hak pemegang saham (Han et al., 2014).  

Selain mekanisme corporate governance, aktivitas corporate social responsibility 

(CSR) juga dinilai dapat mencegah terjadinya earning management. CSR pada dasarnya 

merupakan aspek moral dan etika dalam pengambilan keputusan dan perilaku perusahaan 

seperti perlindungan lingkungan, manajemen sumber daya manusia, kesehatan dan keselamatan 

di lingkungan kerja, serta hubungan dengan masyarakat lokal. Berpartisipasi dalam kegiatan 

yang bertanggung jawab secara sosial tidak hanya meningkatkan kepuasan stakeholder, tetapi 

juga meningkatkan reputasi perusahaan dan mengurangi risiko keuangan (Gras-Gil et al., 

2016). Berdasarkan teori normal social, Perusahaan yang terlibat dalam praktik manipulasi 

laporan keuangan (earning management) belum menginternalisasi norma-norma yang terkait 

dengan CSR (Grougiou et al., 2014). Namun, pada beberapa kasus ditemukan bahwa aktivitas 

CSR juga sering disalahgunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab di Perusahaan. 

Manajer Perusahaan justru akan menggunakan praktik CSR untuk menutupi praktik earning 

management (Gras-Gil et al., 2016), dan pada penelitian yang berbeda menunjukkan bahwa 

perusahaan yang aktif dalam kegiatan CSR tidak terlepas dari praktik manipulasi laporan 

keuangan (Buertey et al., 2019). 

Mekanisme corporate governance dan aktivitas CSR yang efektif tanpa di dukung oleh 

sistem akuntansi yang tepat juga dikhawatirkan tidak mampu meminimalisir praktik earning 

management. Mengaplikasikan sistem akuntansi yang konservatis dinilai mampu 

meminimalisir praktik earning management. Akuntansi yang konservatif merupakan prinsip 

kehati-hatian dalam menyusun laporan keuangan dan Perusahaan tidak terburu-buru dalam 

mengakui laba dan sesegera mungkin mengakui kerugian (Francis et al., 2013). Konservatisme 

akuntansi berfungsi untuk meminimalisir asimetri informasi dengan membatasi kemampuan 

manajer untuk memanipulasi laporan keuangan sehingga akan mengurangi praktik earning 
management (Leventis et al., 2013).     

 Penelitian ini menggunakan jenis perusahaan yang dimiliki oleh swasta. Penelitian ini 

dinilai menarik dikarenakan pada perusahaan swasta, kepatuhan dalam penerapan prinsip 

akuntansi sangat dipengaruhi oleh integritas pemegang saham utama. Pengawasan yang ketat 

akan mengurangi sikap oportunistik manajer (Xia & Zhu, 2009). Masih minimnya topik 

bahasan spesifik mengenai konservatisme akuntansi dan inkonsistensi dari beberapa penelitian 
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terdahulu menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti hal ini lebih lanjut. Penelitian ini juga 

diharapkan memberikan kontribusi terhadap bidang keilmuan yang berkaitan dengan corporate 

governance, penyelenggaraan aktivitas social Perusahaan, dan pengaplikasian sistem akuntansi 

yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi masing-masing Perusahaan.    

2. KAJIAN LITERATUR 

Agency Theory 

Teori agensi dibentuk atas dasar pemisahan kepemilikan dalam suatu perusahaan. 

Berdasarkan teori agensi, manajer dan pemegang saham biasanya memiliki informasi yang 

berbeda sehingga terjadinya kemungkinan asimetri informasi juga tinggi (Leventis et al., 

2013).   

Stakeholder Theory 

Berdasarkan stakeholder theory, Perusahaan yang berkomitmen dalam aktivitas social 

dapat digunakan untuk mengubah cara pandang stakeholder terhadap Perusahaan serta 

menciptakan citra Perusahaan yang lebih baik lagi (Cheng & Kung, 2016). 

Social Norms Theory 

Berdasarkan sudut pandang dari teori norma social, Perusahaan akan termotivasi untuk 

terlibat dalam aktivitas yang positif (Cahan et al., 2017) dan beberapa aktivitas seperti 

kredibilitas dalam menjaga pelaporan keuangan tetap transparan dan melakukan kegiatan-

kegiatan social merupakan aktivitas yang dapat diterima secara social.  

Corporate Governance dan Earning Management 

Dalam beberapa tahun terakhir, perubahan corporate governance telah menunjukkan 

perkembangan positif. Perubahan ini ditandai dengan meningkatnya efektivitas peran dari 

dewan Perusahaan secara structural dan operasional dalam mengurangi perilaku yang 

oportunistik (J. J. Chen & Zhang, 2014). Berdasarkan teori agensi, earning management 

dilihat sebagai asimetri informasi antara manajer dan pemegang saham dan manajer pada 

umumnya bersedia untuk terlibat dalam praktik ini dengan tujuan untuk memperoleh 

keuntungan pribadi meskipun akan berdampak negative terhadap nilai shareholder dalam 

jangka Panjang (El Diri et al., 2020). Struktur corporate governance seperti dewan 

independent, komite audit independent, dan komite audit yang experts di bidang keuangan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap earning management (Diri et al., 2019). 

Sementara kepemilikan Perusahaan diduga memiliki peran dalam memaksimalkan 

mekanisme corporate governance dalam memitigasi praktik earning management. Pada 

Perusahaan swasta, dibeberapa kasus akan menguntungkan apabila pemegang saham 

pengendali mampu untuk memaksimalkan kinerjanya dalam hal pengawasan sehingga 

mengurangi Tindakan earning management dan membantu dalam pemilihan kebijakan 

akuntansi (Alkurdi et al., 2017).  Sehingga hipotesis dalam penelitian ini: 

H1 : Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap earning management  

Corporate Social Responsibility dan Earning Management 

Tanggung jawab social Perusahaan (CSR) berkaitan erat dengan etika dan moral 

mengenai pengambilan Keputusan serta perilaku Perusahaan. Perusahaan yang terlibat 

dengan kegiatan CSR akan secara langsung meningkatkan kepuasan stakeholder, reputasi 

perusahaan, dan risiko keuangan (Gras-Gil et al., 2016). Berdasarkan teori norma social, 

aktivitas CSR akan memotivasi Perusahaan untuk terlibat dalam aktivitas yang positif dan 

akan menuntun manajer untuk melaporkan keuangannya secara jujur (Leventis et al., 2013). 

Dan berdasarkan teori ini, manajer yang terlibat dalam praktik manipulasi laporan keuangan 
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dinilai belum menginternalisasi norma-norma yang disahkan terkait dengan tanggung jawab 

social Perusahaan (Grougiou et al. 2014). Sehingga hipotesis dalam penelitian ini: 

H2 : Corporate Social Resposibility (CSR) berpengaruh signifikan terhadap praktik 

Earning Management   

Corporate Governance dan Accounting Conservatism 

Penerapan praktik corporate governance yang maksimal akan selaras dengan Tingkat 

pengawasan dewan terhadap manajer sehingga mampu mengurangi agency cost dan dapat 

mencegah manajer untuk melakukan Tindakan yang dapat merugikan Perusahaan dan 

pemegang saham. Dan salah satu Solusi yang dapat diaplikasikan yaitu dengan menerapkan 

konservatisme akuntansi untuk meminimalisir Tindakan oportunistik manajer. Berdasarkan 

teori agensi, struktur dari corporate governance seperti jumlah dewan, komite audit, struktur 

kepemilikan saham, dan independensi dewan dinilai menjadi penentu Tingkat praktik 

konservatisme akuntansi di suatu Perusahaan (Savitri, 2016: 67). Namun, hasil yang berbeda 

ditunjukkan pada penelitian Nasr & Ntim (2018) yang menyatakan bahwa jumlah dewan 

memiliki pengaruh yang negative dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 

Sehingga hipotesis dalam penelitian ini: 

H3 : Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap Accounting 

Conservatism 

Corporate Social Responsibility (CSR) dan Accounting Conservatism 

Berdasarkan teori stakeholder, Perusahaan akan menginvestasikan sumber daya untuk 

memenuhi harapan stakeholder guna mendapatkan dukungan yang diinginkan dan untuk 

menghindari menarik perhatian pada hal-hal yang tidak diinginkan oleh Perusahaan. Untuk 

mendapatkan dukungan tersebut, Perusahaan akan menggunakan kegiatan CSR sebagai alat 

untuk mengubah cara pandang stakeholder dan meningkatkan citra Perusahaan (Cheng & 

Kung, 2016). Manajer di perusahaan dengan reputasi CSR yang lebih baik akan cenderung 

menunjukkan disiplin dalam penyediaan informasi laba yang berkualitas tinggi, sehingga 

penggunaan praktik konservatisme akuntansi dinilai dapat meningkatkan kualitas pelaporan 

laba (Francis et al., 2013; Cheng & Kung., 2016). Pada penelitian yang berbeda 

menunjukkan bahwa perusahaan yang memperoleh predikat CSR yang tinggi kurang 

konservatif dalam melaporkan keuangannya (Hong, 2020). Sehingga hipotesis dalam 

penelitian ini: 

H4 : Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap Accounting 

Conservatism 

Accounting Conservatism dan Earning Management 

Manajer yang menyusun laporan keuangan pada dasarnya diharuskan untuk 

menggunakan ukuran yang lebih konservatif, hal ini untuk meminimalisir manajer 

perusahaan untuk melakukan penyimpangan akuntansi dan mengakibatkan terjadinya krisis 

keuangan. Sehingga metode akuntansi ini dinilai dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

penyusunan laporan keuangan perusahaan. Berdasarkan literatur keuangan, konservatisme 

akuntansi berfokus pada respon akuntansi asimetris terhadap good news dan bad news (Lin 

et al., 2014). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Haque et al (2016) menunjukkan 

bahwa Perusahaan dengan Tingkat konservatisme yang lebih tinggi akan lebih sedikit 

terlibat dalam earning management. Pada penelitian yang berbeda menemukan bahwa 

aktivitas earning management akan lebih tinggi di Perusahaan dengan rasio kepemilikan 

institusional yang rendah dan praktik konservatisme yang tinggi, sebaliknya di Perusahaan 

dengan rasio kepemilikan institusional yang tinggi dan praktik konservatisme yang rendah 
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akan mengalami penurunan aktivitas earning management (Lin et al., 2014). Sehingga 

hipotesis dalam penelitian ini: 

H5 : Accounting Conservatism berpengaruh signifikan terhadap Earning Management 

 

Gambar 1. Model Hipotesis Penelitian 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2023 

3. METODE  

Penelitian ini menggunakan penelitian eksplanasi dengan pendekatan kuantitatif. Jenis 

penelitian ini dianggap relevan dan mampu menjawab permasalahan serta menjelaskan 

mengenai pengaruh corporate governance dan corporate social responsibility terhadap 

accounting conservatism serta dampaknya terhadap earning management pada Perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2014-2019. Penelitian ini menggunakan 

Teknik pengambilan sampel secara purposive berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jumlah sampel yang digunakan pada 

penelitian ini berjumlah 19 perusahaan kepemilikan swasta yang sudah listing di BEI dengan 

periode penelitian enam tahun dengan total observasi 114 pengamatan.  

Mengukur Corporate Governance: Pada penelitian ini, peneliti menggunakan struktur 

corporate governance seperti board size (Bsize), board independence (BI), Female board 

(Fboard), dan independendent audit committee (IndAudCm). Untuk board size yaitu 

menghitung jumlaha total keseluruhan dewan komisaris (Nasr & Ntim, 2018). Female board 

yaitu membagi jumlah komisaris perempuan dengan jumlah total komisaris (Wang, 2015). 

Terakhir, menghitung jumlah komite audit independen dengan membaginya dengan jumlah 

total anggota komite audit (Leventis et al., 2013). 

Mengukur CSR: Pada penelitian ini, peneliti mengukur kinerja CSR menggunakan standar 

GRI G4. Standar ini menilai berbagai kegiatan sosial, termasuk faktor ekonomi, lingkungan, 

dan sosial. Kami akan memberikan skor untuk setiap tindakan sosial yang diungkapkan oleh 

perusahaan, dengan "1" untuk setiap fitur yang diungkapkan dan "0" untuk item yang tidak 

diungkapkan. CSR dinilai menggunakan 91 item berdasarkan pedoman GRI, yang dapat 

ditemukan di www.gri.go.id.  

Mengukur Konservatisme Akuntansi: Pada penelitian ini, konservatisme akuntansi diukur 

menggunakan accrual-based model Basu (1997) dan Givoly & Hayn (2002). Adapun rumus 

menghitung sebegai berikut: 
𝐸𝑃𝑆𝑖,𝑡

𝑃𝑖,𝑡
= 𝛽0 + 𝛽1𝐷𝑅𝑖,𝑡 + 𝛽2𝑅𝑖,𝑡 + 𝛽3𝐷𝑖,𝑡𝑅𝑖,𝑡 + 𝜀      (1) 

Hubungan antara sensitifitas laba terhadap good news dan bad news digambarkan sebagai 

berikut: 

𝐶𝑜𝑒𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑡𝐵𝑎𝑠𝑢 = (𝛽2𝑖 + 𝛽3𝑖)/𝛽2𝑖        (2) 

http://www.gri.go.id/
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Pengukuran kedua yaitu menggunnakan model Givoly & Hayn (2002). Adapun rumus 

perhitungannya sebagai berikut: 

𝐶𝑂𝑁𝑆𝑖,𝑡 =
(𝐼𝐵𝐸𝑋𝑇𝑖,𝑡+𝐷𝐸𝑃𝑖,𝑡−𝐶𝐹𝑂𝑖,𝑡)

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
(−1)       (3) 

Mengukur Earning Management: Pada penelitian ini, earning management diukut 

menggunakan discretionary accruals model Modified Jones (1991) dan model Kothari et al 

(2005). Secara umum, kedua model ini menggunakan Langkah perhitungan yang mirip, hanya 

ada perbedaan dalam penggunaan ROA untuk mengkalkulasikan nilai dari non-discretionary 

accruals dan total accruals. Adapun rumus perhitungannya sebagai berikut: 

𝐷𝐴𝑖,𝑡 = (
𝑇𝐴𝐶𝑖,𝑡

𝑇𝐴𝑖,𝑡
) − 𝑁𝐷𝐴𝑖,𝑡         (4) 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis ini digunakan untuk menggambarkan pengaruh dari corporate governance dan 

CSR dalam penggunaan konservatisme akuntansi untuk meminimalisir dampak negatif dari 

earning management. Hasil dari pengujian disajikan melalui tabel berikut: 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 
Indicators Min Max Mean 

BSize 2 12        6,50 
BI 0,01667 0,8000 0,3920 
FBoard 0,0000 0,5000 0,0629 
IndAudCom 0,6667 1,0000 0,9824 
CSDI 0,8791 0,8901 0,3543 
MBasu 0,0015 1,0000 0,4131 
MGivHayn -0,2927 0,5380 -0,0003 
MModJones -0,3233 6,7335 0,0649 
MKothari -0,0049 0,0051 0,0004 

Sumber: Output SPSS 26.0, 2023 

Outer Model 

Pengujian outer model menunjukkan hubungan antara indikator dan variabel latennya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan formatif untuk menyelidiki dampak bobot. Tabel 2 

menunjukkan temuan outer model. 

Tabel 2. Evaluasi Outer Model 

Indicator Weight Se P-Value Description 

BSize -0,262 0,085 0,002 Valid 

BI 0,590 0,081 <0,001 Valid 

FBoard 0,029 0,086 0,378 Tidak Valid 

IndAudCo m 0,578 0,085 <0,001 Valid 

CSDI 1,000 0,073 <0,001 Valid 

MBasu 0,763 0,077 <0,001 Valid 

MGivHayn 0,763 0,077 <0,001 Valid 
MModJon es 0,718 0,078 <0,001 Valid 

MKothari 0,718 0,078 <0,001 Valid 

Sumber: Output WarpPLS 6.0, 2023 

Inner Model 

Inner model bertujuan untuk menilai apakah variabel endogen dapat menjelaskan 

keragaman variabel eksogen. Penelitian ini menggunakan Model Goodness of Fit. Hasil analisis 

ditunjukkan pada tabel 3 di bawah ini: 

Tabel 3. Model Goodness of Fit 
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Latent Variable R-Squares Q Squares 

Konservatisme Akuntansi 0,142 0,134 

Earning management 0,067 0,094 

Sumber: Output WarpPLS 6.0, 2023 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk melihat pengaruh dari masing-masing variabel. Apabila nilai dari 

p-value ≥ 0.05 (α) maka ada pengaruh yang signifikan.  

 
Gambar 2. Diagram Jalur Hasil Uji Hipotesis 

Sumber: Output WarpPLS 6.0, 2023 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 
Exogen Endogen Path Coefficient Se P-Value 

CG EM -0,051 0,092 0,289 
CSR EM 0,121 0,091 0,094 
CG AC -0,337 0,086 <0,001 
CSR AC -0,176 0,090 0,026 
AC EM -0,207 0,089 0,011 

Sumber: Output WarpPLS 6.0, 2023 

Pembahasan 

Corporate Governance dan Earning Management 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar -0,051 dengan 

nilai probabilitas sebesar 0,289. Hasil ini menandakan bahwa mekanisme corporate governance 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik earning management. Apabila 

melihat dari tabel 1 mengenai analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa praktik earning 

management pada perusahaan yang diteliti memiliki kecenderungan untuk terlibat dalam 

praktik earning management dengan metode peningkatan laba (Handoko & Ahmar, 2016). Pada 

dasaranya, perusahaan yang dimiliki oleh instansi swasta sangat bergantung pada investor 

swasta pula dalam segi pemenuhan modal. Sehingga dengan adanya ketergantungan inilah, para 

manajer pada Perusahaan swasta akan cenderung melakukan praktik earning management 

untuk menutupi kinerja keuangan yang buruk dan untuk memberikan citra yang positif dengan 

laporan keuangan yang selalu menunjukkan peningkatan. Pada contoh kasus yang terjadi di 

Perusahaan SNP Finance, Perusahaan terbukti melakukan manipulasi laporan keuangan dengan 

mencatatkan piutang fiktif melalui penjualan fiktif dikarenakan untuk meyakinkan kreditur 

bahwa Perusahaan mampu membayar utangnya (Liputan 6.com, 2018). Berdasarkan statistic 

deskriptif dapat dilihat bahwa komposisi struktur corporate governance sudah dikatakan sesuai 

dengan aturan yang berlaku, namun berdasarkan praktiknya penerapan mekanisme corporate 

governance di Indonesia masih rendah dan pada tahun 2014 survei yang dilakukan oleh CLSA 

menempatkan Indonesia pada peringkat terendah dari 12 negara Asia yang dinilai (Utama et 

al., 2017). Hasil dari penelitian ini juga tidak mendukung teori serta penelitian terdahulu yang 
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menyatakan bahwa mekanisme corporate governance mampu secara efektif meminimalisir 

Tindakan oportunistik manajer (Leventis et al., 2013).     

Corporate Social Responsibility (CSR) dan Earning Management 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai koefisien jalur sebesar 0,121 

dengan nilai probabilitas sebesar 0,094. Hasil ini menandakan bahwa perusahaan yang 

melaksanakan aktivitas CSR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik earning 

management. Apabila melihat dari tabel 1 mengenai analisis statistik deskriptif menunjukkan 

bahwa praktik earning management pada perusahaan yang diteliti memiliki kecenderungan 

untuk terlibat dalam praktik earning management dengan metode peningkatan laba (Handoko 

& Ahmar, 2016), serta nilai pengungkapan rata-rata untuk CSR di Perusahaan Indonesia sebesar 

35,43%. Apabila melihat dari persentase pengungkapan dirasa masih cukup kecil dikarenakan 

masih di bawah 50% yang artinya belum sepenuhnya Perusahaan di Indonesia yang 

mengungkapkan aktivitas CSR Perusahaan secara maksimal. Hasil penelitian ini tidak selaras 

dengan penelitian terdahulu (Buertey et al., 2020; Gras-Gil et al., 2016) yang menyatakan 

bahwa Perusahaan yang terlibat aktif dalam kegiatan CSR dapat meminimalisir manajer untuk 

bersikap oportunistik. Hasil ini juga bertentangan dengan teori norma social yang menyatakan 

bahwa Perusahaan akan melaksanakan aktivitas bisnis selaras dengan norma social yang 

berlaku dan akan cenderung untuk menghindari praktik yang melanggar normal social seperti 

praktik manipulasi laporan keuangan (Grougiou et al., 2014). Di Indonesia sendiri, regulasi 

penerapan CSR diatur dalam Peraturan Menteri BUMN No. 4 Tahun 2007 yang mewajibkan 

Perusahaan untuk menyisihkan keuntungannya sebesar 2% untuk pelaksanaan CSR 

(Republika.co.id, 2012). Adanya regulasi menjadikan Perusahaan-perusahaan akan cenderung 

untuk melaksanakan praktinya atas dasar pemenuhan kewajiban serta untuk meningkatkan citra 

positif melalui kinerja keuangannya dan apabila kinerja keuangannya buruk maka alternatif 

yang dapat dilakukan adalah memanipulasi laporan keuangan Perusahaan. Kasus yang terjadi 

pada tidak maksimalnya penerapan CSR di Perusahaan terjadi pada PT Vale Indonesia seperti 

pendanaan yang seharusnya di alokasikan untuk program CSR yang di korupsi oleh oknum 

yang tidak bertanggung jawab (Tempo, 2016).   

Corporate Governance dan Konservatisme Akuntansi 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai koefisien jalur sebesar -0,337 

dengan nilai probabilitas sebesar <0,001. Hasil ini menandakan bahwa mekanisme corporate 

governance memiliki pengaruh yang signfikan terhadap penerapan konservatisme akuntansi di 

perusahaan Indonesia yang diteliti. Praktik penggunaan konservatisme akuntansi yang diukur 

menggunakan Model Basu menunjukkan nilai sebesar 0,4131 dan nilai ini menunjukkan bahwa 

perusahaan kurang konservatif dalam melaporkan keuangannya dikarenakan nilai coefficient 

Basu tidak lebih besar dari nol (0) (Cheng & Kung, 2016). Sedangkan apabila diukur dengan 

Model Givoly & Hayn menunjukkan nilai sebesar -0,0003 dan nilai ini menunjukkan bahwa 

perusahaan cenderung kurang konservatif dalam pelaporannya dikarenakan menunjukkan nilai 

negatif (Nasr & Ntim, 2018). Banyak perusahaan di Asia termasuk Indonesia, kepemilikan 

saham dikendalikan oleh pemegang saham mayoritas dan tingkat perlindungan bagi pemegang 

minoritas masih rendah menjadikan perbaikan mekansime corporate governance perlu 

ditekankan di kawasan Asia termasuk Indonesia (Scholtens & Kang, 2013). Rendahnya 

perlindungan bagi pemegang saham dan mekanisme corporate governance menjadikan 

manajemen memiliki potensi untuk berperilaku oportunistik dikarenakana lemahnya fungsi 

pengawasan dan peran dewan perusahaan tidak berfungsi secara efektif. Sehingga untuk 

meminimalisir adanya perilaku oportunistik tersebut maka praktik accounting conservatism 

dinilai menjadi solusi yang tepat. Dengan perusahaan menerapkan praktik accounting 

conservatism maka dapat menurunkan keinginan manajer untuk melakukan penggelembungan 

laba yang dilaporkan untuk mendapatkan kompensasi yang lebih tinggi lagi.  

Corporate Social Responsibility (CSR) dan Konservatisme Akuntansi 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai koefisien jalur sebesar -0,176 

dengan nilai probabilitas sebesar 0,026. Hasil ini menandakan bahwa keterlibatan aktivitas CSR 

memiliki pengaruh yang signfikan terhadap penerapan konservatisme akuntansi di perusahaan 

Indonesia yang diteliti. Berdasarkan tabel 1 hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan 

bahwa pengungkapan CSR yang diukur melalui CSDI menunjukkan nilai 35,43% dimana nilai 

ini cukup rendah dan penerapan accounting conservatism di kedua pengukuran menunjukkan 

apabila dilihat dari pengukuran Model Basu menunjukkan nilai sebesar 0,4131 dan nilai ini 

menunjukkan bahwa perusahaan kurang konservatif dalam melaporkan keuangannya 

dikarenakan nilai coefficient Basu tidak lebih besar dari nol (0) (Cheng & Kung, 2016). 

Sedangkan apabila diukur dengan Model Givoly & Hayn menunjukkan nilai sebesar -0,0003 

dan nilai ini menunjukkan bahwa perusahaan cenderung kurang konservatif dalam 

pelaporannya dikarenakan menunjukkan nilai negatif (Nasr & Ntim, 2018). Pada hasil uji 

hipotesis nilai path coefficient pengaruh antara CSR dan accounting di perusahaan non BUMN 

yang diteliti yaitu -0,176. Nilai dari path coefficient bertanda negatif yang artinya rendahnya 

pengungkapan aktivitas CSR yang rendah akan meningkatkan kecenderungan untuk 

meningkatkan praktik accounting conservatism di perusahaan non BUMN yang diteliti. Di 

Indonesia sendiri, praktik CSR dinilai belum berjalan secara maksimal. Adanya konflik sosial, 

kasus pencemaran lingkungan (Retnaningsih, 2015) dan baru-baru ini adanya laporan mengenai 

dugaan korupsi dana CSR PT Vale Indonesia (Tempo, 2016) mengindikasikan bahwa aktivitas 

CSR di perusahaan Indonesia masih belum optimal dipraktikkan. Selain itu, aturan mengenai 

CSR di Indonesia juga dinilai tidak menjelaskan secara spesifik mengenai sanksi yang 

diperoleh apabila melakukan pelanggaran tertentu (Sheehy & Damayanti, 2019). Keterlibatan 

perusahaan dalam praktik CSR berkaitan dengan over investment atau perusahaan melakukan 

investasi yang berlebihan dalam CSR untuk memuaskan keinginan para stakeholder dalam 

upaya membangun reputasi (Becchetti et al., 2013). Investasi yang berlebihan dalam 

pelaksanaan CSR dikhawatirkan akan disalahgunakan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung 

jawab dengan melakukan hal-hal yang merugikan perusahaan serta pemegang saham, dan hal 

ini akan mendorong para manajemen perusahaan untuk menggunakan accounting conservatism 

dalam melaporkan keuangannya. 

Konservatisme Akuntansi dan Earning Management 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai koefisien jalur sebesar -0,207 

dengan nilai probabilitas sebesar 0,011. Hasil ini menandakan bahwa penerapan praktik 

konservatisme akuntansi memiliki pengaruh yang signfikan terhadap di perusahaan Indonesia 

yang diteliti. Hasil analisis statistik deskriptif pada table 1 menunjukkan bahwa accounting 

conservatism di kedua pengukuran menunjukkan penerapan yang masih rendah dan manajer 

diperusahaan yang diteliti cenderung untuk terlibat dalam praktik earning management dengan 

metode peningkatan laba. Berdasarkan hasil dari uji hipotesis, nilai path coefficient sebesar -

0,207 atau bertanda negatif dan nilai ini menandakan bahwa rendahnya praktik accounting 

conservatism akan meningkatkan kecenderungan manajer perusahaan untuk terlibat dalam 

praktik earning management khususnya pada praktik peningkatan laba. Perusahaan di 

Indonesia secara keseluruhan memiliki kewajiban yang sama berkaitan dengan pelaporan 

keuangan secara transparan dan bertanggung jawab. Pada perusahaan di Indonesia pada 

umumnya konsentrasi kepemilikan berpusat pada jumlah pemegang saham yang terbatas. 

Adanya persentase kepemilikan yang besar memungkinkan shareholder untuk berpartisipasi 

dalam manajemen perusahaan dan untuk mengarahkan kebijakan keuangan dan 

operasionalnya. Selain itu, pemegang saham pengendali juga mampu mengontrol hak suara 

sehingga menempatkan shareholder pengendali kepada posisi yang kuat dan paling 

mendominasi sehingga pada akhirnya ketika shareholder juga menginginkan keuntungan yang 

lebih akan melibatkan diri untuk mengutamakan kepentingan pribadi melalui manipulasi 

laporan keuangan (Alkurdi et al., 2017). Survei yang dilakukan oleh ACFE menunjukkan 
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bahwa pada tahun 2016 kasus manipulasi laporan keuangan ditemukan sebanyak 10 kasus dan 

mengalami peningkatan pada tahun 2019 yaitu ditemukan sebanyak 22 kasus (ACFE Indonesia 

Chapter, 2019), dan berdasarkan beberapa kasus, perusahaan lebih cenderung untuk melakukan 

praktik manipulasi laporan yang menyebabkan terjadinya overstated seperti yang terjadi di 

perusahaan PT Hanson International Tbk pada tahun 2016 dimana perusahaan melakukan 

pengakuan pendapatan dengan metode akrual penuh dan tidak menyajikan perjanjian jual beli 

dalam laporan keuangan sehingga hal ini mengakibatkan pendapatan perusahaan mengalami 

peningkatan yang cukup drastis (Cnbc Indonesia, 2020). Apabila melihat dari hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa praktik dari accounting conservatism dinilai masih rendah sehingga 

akan menimbulkan potensi perusahaan untuk terlibat dalam praktik manipulasi laporan 

keuangan khususnya peningkatan laba yang tidak mampu dipertanggungjawabkan. 

5. KESIMPULAN  

Penelitian ini menganalisis dan menjelaskan pengaruh antara mekanisme corporate 

governance dengan CSR dalam kaitannya untuk meminimalisir praktik earning management 

melalui penerapan praktik pelaporan keuangan yang konservatif pada perusahaan-perusahaan 

di Indonesia. Lemahnya mekanisme tata kelola di Indonesia berdampak pada efektivitas atau 

peran dewan komisaris perusahaan dalam menjalankan fungsinya sebagai pengawas kinerja 

manajemen perusahaan. Selain itu, meskipun aktivitas sosial pada perusahaan-perusahaan 

menjadi prioritas utama, namun praktik CSR sendiri belum sepenuhnya terlaksana secara 

optimal. Beberapa bukti menunjukkan bahwa keterlibatan perusahaan dalam penyelewengan 

dana CSR membuat praktik CSR yang seharusnya dapat mengedepankan nilai-nilai etika 

menjadi tidak etis. Ketidakefektifan kedua mekanisme tersebut terbukti menurunkan tingkat 

penerapan praktik konservatisme akuntansi akibat lemahnya pengawasan dan nilai intrinsik 

yang terkandung dalam aktivitas CSR tidak dapat diintegrasikan ke dalam pola perilaku 

manajemen perusahaan sehingga hal ini akan mendorong manajemen untuk melakukan praktik 

earning management. Selain itu, motif kompensasi diduga menjadi alasan klasik mengapa 

manajemen perusahaan di Indonesia termotivasi untuk memanipulasi laba dengan 

menggunakan metode peningkatan laba. Dengan mempertimbangkan hasil empiris pada 

penelitian ini, dalam penelitian mendatang kami menyarankan untuk mempertimbangkan 

kompensasi sebagai salah satu indikator yang menentukan motivasi utama manajemen untuk 

melakukan praktik manajemen laba. Selain itu, diperlukan batasan yang diperlukan untuk 

mengevaluasi sejauh mana perbaikan yang harus dilakukan oleh perusahaan untuk 

memaksimalkan peran tata kelola dan CSR dalam kaitannya dengan perbaikan praktik 

konservatisme akuntansi yang masih diterapkan pada level rendah. 
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